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Pendahuluan 
 Pada era saat ini masyarakat lebih sering memainkan media sosial untuk 
mencari hiburan atau mencari informasi yang diinginkan. Media sosial juga 
dapat mempengaruhi sikap, tindakan, dan pola pikir penggunanya untuk 
bereaksi terhadap apa yang pertama kali dilihatnya. Pengguna media sosial 
kerap terlena dengan sebuah informasi yang mereka lihat dan 
beranggapan bahwa apa yang mereka lihat adalah benar, karena hal 
tersebut sebagian besar pengguna media sosial sering memberikan sebuah 
komentar negatif ketika informasi yang mereka dapat tidak relevan dengan 
pengetahuan mereka. komentar negatif ini dapat menjerumus kepada 
tindakan perudungan untuk menyerang individu lain secara personal. Di 
media sosial aksi perudungan biasa disebut Cyber bullying yang dilakukan 
mulai kalangan remaja hingga dewasa. 

Penelitian ini menggunakan teori semiotika miliki Ferdinand De Saussure  
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Rumusan Masalah 

• Bagaimana penanda(signifier) berupa visual, subtitles, dan 
suara memiliki potensi menjadi cyber bullying(petanda) pada 
trailer film Budi Pekerti.  

• bagaimana kontruksi makna dari penanda di dalam trailer film 
Budi Pekerti memberikan sebuah makna tertentu yang dapat 
mempengaruhi individu lain.  
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Metode 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif 
kualitatif untuk menjabarkan isi kandungan pada trailer film "Budi 
Pekerti" dengan menggunakan teori semiotika miliki Ferdinand De 
Soussure untuk memfokuskan pada sebuah penanda (signifier) 
dan petanda (signified) yang berupa bentuk visual, suara, dan 
subtitles pada trailer film "Budi Pekerti".  
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Hasil dan Pembahasan 
• Dalam hasil dan pembahasan dari trailer film Budi Pekerti memperlihatkan 

bahwa kecenderungan masyarakat untuk memberikan kesimpulan 
terhadap sebuah informasi dapat mempengaruhi individu lain. masyarakat 
juga cenderung tergesa-gesa dalam melakukan kesimpulan terhadap 
sebuah informasi yang diterima tanpa menggali informasi lebih dalam 
terkait isu tersebut. kecenderungan masyarakat yang memiliki sebuah 
perasaan atau sudut pandang berupa kebencian yang mendalam, maka 
seseorang itu akan menganggap semua hal yang berkaitan dengan yang 
mereka benci, mereka akan menganggap hal itu adalah salah meski hal 
itu belum tentu salah.  
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Manfaat Penelitian 

• Melalui penelitian ini dapat memberikan sebuah pemahaman 
bahwa sebuah makna dapat muncul dari berbagai berbentuk 
informasi, dan juga sebuah makna dapat menggiring sebuah 
prespektik atau pendapat seseorang untuk ikut meyakini 
makna tersebut. 

• Dari sebuah makna, seseorang dapat memberikan 
keseimpulan untuk menilai sebuah informasi yang diterima, 
terlepas informasi tersebut salah atau benar. 
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Kesimpulan 
• Pada penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa trailer film Budi pekerti ini juga 

memperlihatkan masyarakat memiliki kecenderungan  sifat gegabah terhadap suatu isu 
yang terjadi dilingkungan mereka, seperti (penanda) ketika ibu prani marah kepada 
penjual dan pembeli yang menyerobot antrian, kemudian ada pengunjung pasar lain 
yang merekam kejadian tersebut, (petanda)  rekaman tersebut dipotong-potong 
sehingga informasi didalamnya tidak untuh saat disebar ke media sosial. Dari makna 
diatas dapat diartikan bahwa pengambilan keputusan atau memberikan kesimpulan 
secara tergesa-gesa tanpa mengetahui kebenaran mengenai sebuah informasi yang 
sedang ramai dibicarakan, dapat menjadi sebuah dasar terjadinya perselisihan diantara 
masyarakat. Seperti halnya pada trailer film Budi Pekerti, dari sebuah potongan video 
yang tidak utuh membuat pengguna media sosial memiliki berbagai macam kesimpulan 
untuk memaknai isu tersebut, dari makna-makna tersebut menghasilkan makna baru yang 
diyakini oleh pengguna media sosial dan memunculkan keputusan untuk menghakimi ibu 
Prani sebagai tindakan Cyber Bullying. 
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